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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

"Menyambut Usia Baligh" melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning   (PBL) di kelas IV SD Negeri 34/X Lambur. Metode yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model McTaggart yang terdiri dari 

tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan 

dalam satu siklus yang terdiri dari lima pertemuan. Data dikumpulkan melalui tes 

awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) serta observasi keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 

pada hasil belajar peserta didik, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 58 meningkat 

menjadi 85 pada post-test. Selain itu, peserta didik menunjukkan peningkatan 

keterlibatan aktif, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi selama proses 

pembelajaran. PBL memberikan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual, 

membantu peserta didik memahami materi secara mendalam dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Peran guru sebagai fasilitator 

juga terbukti efektif dalam mendukung keberhasilan model ini. Kesimpulannya, 

PBL merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan abad ke-21. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pendidik 

untuk mengadopsi model PBL dalam pembelajaran guna menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna dan relevan. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning  , Sekolah Dasar, Menyambut Usia Baligh 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun generasi yang berkualitas (Zainal, 2012). 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, peran pendidikan tidak hanya sebatas transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pengembangan karakter, keterampilan, dan pemahaman nilai-nilai kehidupan. 

Salah satu materi yang memiliki urgensi tinggi dalam pendidikan dasar adalah "Menyambut Usia Baligh." 

Materi ini penting karena membekali peserta didik dengan pemahaman tentang perubahan fisik dan psikis 

yang akan mereka alami, sekaligus membangun kesiapan emosional dan spiritual mereka dalam 

menghadapi masa transisi menuju remaja. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran materi "Menyambut Usia Baligh" sering kali menghadapi 

berbagai kendala. Banyak guru melaporkan bahwa peserta didik kurang tertarik dengan pembahasan yang 
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sifatnya teoritis, sehingga hasil belajar cenderung rendah. Selain itu, pendekatan pembelajaran tradisional 

yang masih dominan digunakan, seperti ceramah, cenderung kurang efektif dalam membangkitkan 

antusiasme belajar peserta didik. Metode ini kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk aktif 

berpartisipasi, berdiskusi, atau mengeksplorasi masalah-masalah nyata yang relevan dengan kehidupan 

mereka. Akibatnya, pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut menjadi dangkal, dan mereka kurang 

mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Masalah ini mendorong kebutuhan akan inovasi dalam model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik secara aktif dan mendalam. Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk 

mengatasi tantangan ini adalah Problem Based Learning   (PBL). Model PBL menempatkan peserta didik 

sebagai pusat dari proses pembelajaran, di mana mereka diajak untuk memecahkan masalah-masalah nyata 

yang terkait dengan materi yang dipelajari (Hasrah, 2023; Posman Rambe & Nurwahidah Nurwahidah, 

2023). Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaborasi peserta didik 

(Abdullah & Moh. Ali Wafa, 2022; Primadoniati, 2020). 

Menurut (Arbainah, 2023; Ninin Dwi Novita et al., 2019; Rahman et al., 2021), Problem Based Learning   

adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana mereka belajar melalui 

proses penyelesaian masalah yang kompleks dan nyata. Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa 

pembelajaran yang bermakna terjadi ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam mengeksplorasi dan 

menyelesaikan masalah yang relevan. Dalam PBL, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

peserta didik dalam proses pembelajaran, bukan sebagai pemberi informasi utama. Hal ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemandirian belajar dan tanggung jawab terhadap 

proses belajar mereka sendiri. 

Keunggulan utama dari model PBL adalah kemampuannya untuk mengintegrasikan pengetahuan teoritis 

dengan aplikasi praktis. Dalam konteks pembelajaran materi "Menyambut Usia Baligh," PBL dapat 

memberikan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual bagi peserta didik. Misalnya, peserta didik 

dapat diajak untuk mendiskusikan kasus-kasus nyata yang berkaitan dengan tantangan yang sering dihadapi 

oleh anak-anak seusia mereka ketika memasuki usia baligh, seperti perubahan emosional, tekanan sosial, 

atau tanggung jawab baru. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya belajar memahami konsep, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang relevan dengan kehidupan 

mereka. 

Namun, penerapan model PBL di kelas IV SD Negeri 34/X Lambur juga memerlukan perhatian terhadap 

berbagai tantangan yang mungkin muncul. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan guru dalam 
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mengimplementasikan model pembelajaran ini. Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip PBL, serta keterampilan untuk merancang dan memfasilitasi pembelajaran berbasis masalah 

secara efektif. Selain itu, waktu yang diperlukan untuk melaksanakan PBL sering kali lebih panjang 

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, sehingga guru perlu merancang strategi yang tepat 

untuk mengelola waktu pembelajaran. 

Tantangan lainnya adalah kesiapan peserta didik. Pada usia sekolah dasar, peserta didik masih berada dalam 

tahap perkembangan kognitif dan emosional yang relatif awal, sehingga mereka memerlukan bimbingan 

yang lebih intensif dalam proses penyelesaian masalah. Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan memberikan scaffolding yang cukup untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model PBL dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh (Mailani, 2019; Nasir et al., 

2023; Sukriyatun et al., 2023; Syafei, 2019) menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar dengan model 

PBL memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 

dibandingkan dengan peserta didik yang belajar dengan metode tradisional. Dalam konteks pembelajaran 

di SD Negeri 34/X Lambur, model PBL berpotensi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi "Menyambut Usia Baligh," dan mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Selain itu, model PBL juga sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dalam proses 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik diajak untuk bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, dan 

saling berbagi ide untuk menyelesaikan masalah. Hal ini tidak hanya membantu mereka dalam memahami 

materi pelajaran, tetapi juga membangun keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan mereka di masa 

depan. 

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi "Menyambut Usia Baligh" melalui model pembelajaran Problem Based Learning   

di kelas IV SD Negeri 34/X Lambur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan praktik pembelajaran yang inovatif dan efektif, serta memberikan wawasan bagi para 

pendidik dalam mengatasi tantangan-tantangan dalam pembelajaran. 

Dengan mengintegrasikan teori Problem Based Learning dan analisis terhadap permasalahan yang ada, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi yang aplikatif untuk meningkatkan hasil belajar 
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peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, sehingga dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model McTaggart. Model 

ini terdiri dari tahapan berulang yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection) (Rukminingsih et al., 2020; Veronica et al., 2022; Widyastuti et al., 

2024). Penelitian ini dilaksanakan dalam satu siklus dengan lima kali pertemuan, di mana setiap pertemuan 

dirancang berdasarkan sintaks pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning /PBL) untuk 

materi "Menyambut Usia Baligh." Data penelitian diambil melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-

test), yang kemudian dibandingkan untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Pada tahap perencanaan (planning), peneliti menyusun langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilakukan. Langkah pertama adalah merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berpusat 

pada pendekatan PBL, memastikan setiap langkah pembelajaran mengacu pada sintaks PBL yang terdiri 

dari: orientasi pada masalah, pengorganisasian belajar, investigasi mandiri, presentasi hasil, dan evaluasi 

serta refleksi. Materi yang dipilih, "Menyambut Usia Baligh," disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

untuk memahami perubahan fisik dan psikis yang mereka alami. Peneliti juga menyiapkan bahan ajar 

berupa skenario masalah yang relevan, seperti perubahan emosional yang dialami saat baligh atau tekanan 

sosial dalam pergaulan sehari-hari. Selain itu, media pembelajaran berupa gambar, video pendek, dan studi 

kasus juga dipersiapkan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi tes awal untuk mengukur pemahaman awal peserta didik, tes akhir untuk menilai 

peningkatan hasil belajar, lembar observasi untuk mencatat keterlibatan peserta didik, serta panduan 

wawancara untuk menggali tanggapan mereka terhadap pembelajaran berbasis masalah. 

Tahap tindakan (action) dilaksanakan melalui lima pertemuan, dengan masing-masing pertemuan 

menerapkan sintaks PBL secara bertahap. Pada pertemuan pertama, pembelajaran dimulai dengan orientasi 

terhadap masalah. Guru memulai dengan memberikan pre-test kepada peserta didik untuk mengetahui 

tingkat pemahaman awal mereka tentang materi "Menyambut Usia Baligh." Setelah itu, guru 

mempresentasikan sebuah skenario masalah, misalnya, cerita tentang seorang anak yang mengalami 

kebingungan dengan perubahan fisik dan emosional yang dirasakannya saat memasuki usia baligh. Peserta 

didik diajak untuk berdiskusi tentang masalah yang ada dalam skenario tersebut, sehingga mereka mulai 

memahami relevansi materi dengan kehidupan nyata. 
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Pada pertemuan kedua, fokus pembelajaran beralih ke pengorganisasian belajar. Guru membimbing peserta 

didik untuk membentuk kelompok kecil dan memberikan tugas untuk mengidentifikasi aspek-aspek utama 

dari masalah yang disajikan. Dalam kelompok, peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 

penting, seperti: "Apa yang menyebabkan perubahan saat baligh?" dan "Bagaimana cara menghadapi 

tekanan sosial saat memasuki masa remaja?" Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan 

tanpa mendominasi diskusi. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Pada pertemuan ketiga, peserta didik melanjutkan tahap investigasi mandiri. Dalam tahap ini, setiap 

kelompok diminta untuk mencari informasi dan data tambahan yang relevan dengan masalah yang telah 

diidentifikasi. Guru menyediakan bahan referensi berupa buku, artikel, dan video pendidikan, tetapi peserta 

didik didorong untuk mencari informasi secara mandiri. Investigasi ini memberikan pengalaman belajar 

yang lebih mendalam dan kontekstual, di mana peserta didik tidak hanya memahami konsep-konsep dasar 

tentang usia baligh, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari. 

Pada pertemuan keempat, pembelajaran berfokus pada presentasi hasil. Setiap kelompok mempresentasikan 

temuan dan solusi mereka di depan kelas. Mereka menjelaskan pemahaman mereka tentang perubahan fisik, 

psikis, dan sosial yang terjadi saat baligh, serta memberikan saran praktis untuk menghadapi perubahan 

tersebut. Guru memberikan umpan balik konstruktif dan mendorong peserta didik untuk saling 

mengapresiasi dan memberikan masukan terhadap presentasi kelompok lain. Aktivitas ini bertujuan untuk 

melatih keterampilan komunikasi dan membangun rasa percaya diri peserta didik. 

Pada pertemuan kelima, guru mengadakan sesi evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan dengan 

memberikan post-test yang bertujuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, guru mengadakan diskusi kelas untuk merefleksikan 

pengalaman belajar yang telah dilakukan. Peserta didik diajak untuk mengungkapkan kesan mereka 

terhadap metode pembelajaran ini, apa yang mereka pelajari, dan bagaimana mereka dapat mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga mencatat tanggapan peserta didik sebagai 

bahan untuk memperbaiki pembelajaran di masa mendatang. 

Tahap observasi (observation) dilakukan selama proses tindakan berlangsung. Peneliti dan observer 

mencatat keterlibatan peserta didik selama pembelajaran, seperti partisipasi mereka dalam diskusi, 

antusiasme dalam investigasi mandiri, dan kualitas presentasi mereka. Observasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam penerapan PBL, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

refleksi. 
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Tahap terakhir adalah refleksi (reflection), di mana peneliti menganalisis data dari hasil tes, lembar 

observasi, dan tanggapan peserta didik. Hasil refleksi menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran 

tercapai, yaitu peningkatan hasil belajar dan keterlibatan peserta didik. Jika ditemukan kendala, seperti 

kurangnya waktu untuk investigasi mandiri atau kesulitan peserta didik dalam menyusun presentasi, peneliti 

akan merumuskan strategi untuk mengatasi masalah tersebut dalam siklus berikutnya. 

 

HASIL DAN TEMUAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) 

secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi "Menyambut Usia Baligh" di kelas 

IV SD Negeri 34/X Lambur. Peningkatan ini terlihat dari perbandingan hasil tes awal (pre-test) dan tes 

akhir (post-test), serta dari observasi keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Secara umum, hasil penelitian ini tidak hanya mencerminkan peningkatan pemahaman konseptual peserta 

didik terhadap materi, tetapi juga perkembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi 

mereka. 

Pada awal penelitian, hasil tes awal menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi masih 

berada pada tingkat yang rendah. Dari 30 peserta didik yang mengikuti pre-test, hanya sekitar 30% yang 

mampu menjawab dengan benar lebih dari separuh soal yang diberikan. Nilai rata-rata kelas berada pada 

angka 58, yang mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik belum memahami konsep dasar tentang 

perubahan fisik, psikis, dan sosial yang terjadi saat memasuki usia baligh. Selain itu, hasil observasi pada 

pertemuan pertama menunjukkan bahwa peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran 

awal, terutama ketika diberikan materi secara teoritis. Peserta didik tampak kurang antusias dan hanya 

beberapa di antaranya yang aktif mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat. 

Namun, setelah penerapan model PBL, keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran mulai 

meningkat. Pada pertemuan kedua, ketika peserta didik diajak untuk mengorganisasi masalah dalam 

kelompok kecil, mereka mulai menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi. Dalam diskusi kelompok, 

peserta didik tampak aktif berdiskusi, berbagi ide, dan mencoba memahami masalah yang disajikan. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sekitar 80% peserta didik berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, dan 

mereka tampak termotivasi untuk mengidentifikasi penyebab serta solusi dari permasalahan yang diangkat 

dalam skenario pembelajaran. Guru juga mencatat adanya peningkatan rasa percaya diri peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat, yang sebelumnya jarang terlihat. 

Pada pertemuan ketiga, yang berfokus pada investigasi mandiri, peserta didik semakin menunjukkan 

kemajuan. Dalam tahap ini, mereka diminta untuk mencari informasi tambahan terkait masalah yang telah 
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diidentifikasi. Mayoritas peserta didik terlihat mampu memanfaatkan bahan referensi yang disediakan, 

seperti buku dan video edukasi, untuk memperdalam pemahaman mereka. Beberapa peserta didik bahkan 

mencari informasi dari sumber lain, seperti internet, dengan bantuan guru. Aktivitas ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis dan 

mandiri. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu menghubungkan konsep-konsep 

teoritis dengan pengalaman nyata dalam kehidupan mereka, seperti perubahan emosional yang mereka 

rasakan saat baligh. 

Pertemuan keempat, yang berfokus pada presentasi hasil, menjadi momen penting yang menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi peserta didik. Setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil investigasi mereka di depan kelas. Selama sesi ini, peserta didik 

tampak percaya diri dalam menyampaikan temuan mereka, menjawab pertanyaan dari teman-teman 

mereka, dan menerima umpan balik dari guru. Observasi menunjukkan bahwa sekitar 90% peserta didik 

berpartisipasi aktif dalam presentasi kelompok, baik sebagai presenter maupun sebagai audiens yang 

memberikan tanggapan. Aktivitas ini tidak hanya memperdalam pemahaman mereka terhadap materi, tetapi 

juga meningkatkan keterampilan sosial, seperti berbicara di depan umum dan bekerja sama dalam tim. 

Pada pertemuan kelima, tes akhir (post-test) dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil belajar peserta 

didik meningkat setelah mengikuti pembelajaran berbasis masalah. Hasil tes akhir menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tes awal. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 85, 

dengan sekitar 85% peserta didik mampu menjawab lebih dari 80% soal dengan benar. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta didik telah mencapai pemahaman yang mendalam terhadap materi "Menyambut 

Usia Baligh." Selain itu, peningkatan ini juga terlihat dari kemampuan peserta didik untuk menjelaskan 

konsep-konsep yang dipelajari dengan bahasa mereka sendiri, baik dalam diskusi kelas maupun dalam 

wawancara dengan guru. 

Hasil refleksi yang dilakukan pada akhir penelitian juga menunjukkan tanggapan positif dari peserta didik 

terhadap model pembelajaran PBL. Sebagian besar peserta didik merasa bahwa pembelajaran berbasis 

masalah membuat mereka lebih memahami materi karena mereka terlibat langsung dalam proses belajar. 

Mereka juga menyatakan bahwa belajar dalam kelompok membantu mereka untuk saling berbagi ide dan 

belajar dari teman-teman mereka. Beberapa peserta didik mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih 

percaya diri dalam berbicara di depan kelas dan lebih mampu menghadapi tantangan belajar karena mereka 

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru juga memberikan umpan balik positif terhadap penerapan PBL. Menurut guru, model ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik karena mereka tidak hanya menerima informasi 
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secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam mengeksplorasi dan menyelesaikan masalah. Guru mencatat 

bahwa PBL membutuhkan persiapan yang lebih matang dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional, tetapi hasil yang dicapai sepadan dengan usaha yang dilakukan. Guru juga mencatat bahwa 

model PBL membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, yang merupakan 

salah satu tujuan utama pembelajaran abad ke-21. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning  mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan, baik dari segi pemahaman 

konsep maupun keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Meskipun penerapan PBL 

memerlukan waktu dan persiapan yang lebih banyak, hasil yang dicapai membuktikan efektivitasnya dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi peserta didik. Penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman mendalam 

seperti "Menyambut Usia Baligh." 

Dengan hasil yang positif ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi guru dan pendidik 

lain untuk menerapkan model pembelajaran inovatif seperti PBL dalam kegiatan belajar mengajar. Selain 

itu, penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi guru untuk terus mengembangkan 

kemampuan mereka dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, sehingga dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya mendidik, tetapi juga memberdayakan peserta didik 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

 

PEMBAHASAN 

penelitian ini menggarisbawahi efektivitas model Problem Based Learning  (PBL) dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Peningkatan pemahaman yang terjadi selama 

penelitian mencerminkan keberhasilan PBL dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam 

dan kontekstual. Pendekatan ini terbukti mampu mengubah dinamika kelas yang sebelumnya pasif menjadi 

aktif, dengan peserta didik lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa melalui PBL, peserta didik dapat lebih memahami materi yang kompleks dengan cara yang relevan 

dengan kehidupan mereka, sekaligus mengembangkan keterampilan penting untuk menghadapi tantangan 

masa depan. 

Salah satu faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilan PBL adalah orientasi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Dalam penelitian ini, peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses 

eksplorasi masalah, yang memberikan mereka ruang untuk berpikir secara kritis dan mandiri. Proses ini 
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memungkinkan mereka untuk memahami materi "Menyambut Usia Baligh" tidak hanya dari sisi teori, 

tetapi juga dari perspektif aplikatif. Pembelajaran berbasis masalah ini mendorong peserta didik untuk 

berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas, sehingga mereka dapat berbagi ide, mendiskusikan solusi, dan 

saling belajar dari pengalaman satu sama lain. Proses ini juga menciptakan suasana kelas yang lebih 

inklusif, di mana setiap individu merasa dihargai kontribusinya. 

Selain itu, pembelajaran melalui PBL memberikan peserta didik kesempatan untuk membangun hubungan 

yang lebih kuat dengan materi pelajaran. Dengan menggunakan skenario masalah yang relevan, peserta 

didik dapat melihat kaitan antara materi pelajaran dengan tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini membantu mereka untuk memahami pentingnya materi yang dipelajari, sekaligus 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Melalui investigasi mandiri, peserta didik tidak hanya 

mendapatkan informasi baru, tetapi juga belajar cara mencari, menganalisis, dan menyaring informasi 

tersebut. Aktivitas ini berkontribusi pada penguatan keterampilan literasi informasi yang penting dalam era 

digital. 

Presentasi kelompok juga menjadi salah satu elemen yang memberikan dampak besar terhadap 

perkembangan peserta didik. Dalam aktivitas ini, mereka tidak hanya diminta untuk memaparkan hasil 

investigasi, tetapi juga melatih kemampuan berbicara di depan umum, menjelaskan ide secara logis, dan 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh teman-teman mereka. Aktivitas ini memperkuat rasa percaya diri 

peserta didik, yang seringkali menjadi tantangan besar pada usia mereka. Selain itu, melalui interaksi 

dengan kelompok lain, mereka belajar menghargai perspektif yang berbeda, yang merupakan keterampilan 

penting dalam membangun hubungan sosial. 

Guru berperan penting dalam mendukung keberhasilan model PBL. Sebagai fasilitator, guru membantu 

peserta didik untuk tetap fokus pada tujuan pembelajaran, memberikan panduan saat diperlukan, dan 

memastikan bahwa semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

peran guru sebagai fasilitator terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 

Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif, guru membantu peserta didik untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan pemahaman mereka. Guru juga memastikan bahwa setiap kelompok memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkontribusi, sehingga tidak ada peserta didik yang merasa terabaikan. 

Namun, penerapan PBL juga memerlukan persiapan yang matang. Dalam penelitian ini, keberhasilan model 

PBL tidak terlepas dari perencanaan yang cermat, termasuk dalam menyusun skenario masalah, 

menyiapkan bahan ajar, dan merancang langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur. Persiapan yang 

baik memungkinkan proses pembelajaran berjalan dengan lancar, meskipun terdapat tantangan seperti 

keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat pemahaman antar peserta didik. Guru juga perlu memiliki 
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keterampilan yang memadai untuk mengelola pembelajaran berbasis masalah, terutama dalam hal 

memberikan bimbingan tanpa terlalu mendominasi proses diskusi. 

Meskipun terdapat tantangan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat PBL jauh lebih besar 

dibandingkan dengan hambatan yang dihadapi. Peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan 

menjadi bukti bahwa pendekatan ini mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses. Selain itu, model PBL sejalan dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. Dengan demikian, penerapan PBL tidak hanya relevan untuk pembelajaran 

saat ini, tetapi juga untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di masa depan. 

Keberhasilan PBL dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik juga mencerminkan pentingnya 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

memberikan mereka kesempatan untuk mengeksplorasi dan menyelesaikan masalah, peserta didik merasa 

lebih memiliki kendali atas proses belajar mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar 

mereka, tetapi juga membangun kemandirian belajar yang penting untuk perkembangan akademik dan 

personal mereka. Dalam konteks pembelajaran "Menyambut Usia Baligh," pendekatan ini membantu 

peserta didik untuk tidak hanya memahami perubahan yang terjadi pada diri mereka, tetapi juga untuk 

menerima dan mengelola perubahan tersebut dengan sikap yang positif. 

Dalam jangka panjang, penerapan model PBL juga dapat memberikan dampak positif bagi sekolah secara 

keseluruhan. Dengan menciptakan budaya belajar yang lebih aktif dan kolaboratif, model ini dapat menjadi 

inspirasi bagi guru-guru lain untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran yang serupa. Selain itu, 

keberhasilan penelitian ini dapat menjadi landasan untuk mengembangkan model pembelajaran inovatif 

lainnya yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan konteks pembelajaran. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada peningkatan hasil belajar peserta didik, tetapi juga 

pada pengembangan praktik pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning  (PBL) secara efektif 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi "Menyambut Usia Baligh" di kelas IV SD Negeri 

34/X Lambur. Melalui pendekatan berbasis masalah, peserta didik tidak hanya memahami materi secara 

lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. 

Peningkatan ini terlihat dari perbandingan nilai tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), di mana nilai 

rata-rata kelas meningkat secara signifikan dari 58 menjadi 85. Selain itu, peserta didik menunjukkan 
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peningkatan dalam keterlibatan aktif selama proses pembelajaran, yang mencerminkan keberhasilan 

pendekatan ini dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan bermakna. 

Keberhasilan penerapan PBL dapat dilihat dari beberapa aspek utama. Pertama, pendekatan ini memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk berperan sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Dengan diajak 

untuk memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan mereka, peserta didik mampu 

menghubungkan konsep-konsep teoretis dengan pengalaman nyata. Hal ini membantu mereka untuk 

memahami pentingnya materi yang dipelajari, sekaligus meningkatkan motivasi belajar. Misalnya, melalui 

diskusi kelompok dan investigasi mandiri, peserta didik dapat mengeksplorasi isu-isu terkait perubahan 

fisik dan psikis yang dialami saat baligh, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kedua, pembelajaran berbasis masalah memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan 

kolaboratif. Dalam prosesnya, peserta didik bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga 

melatih keterampilan sosial, seperti berbagi ide, menghargai pendapat orang lain, dan bekerja sama. 

Presentasi hasil diskusi kelompok juga membantu mereka membangun rasa percaya diri dan keterampilan 

komunikasi, yang penting untuk perkembangan personal dan akademik mereka. 

Ketiga, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik sepanjang proses pembelajaran. 

Dalam model PBL, peran guru berubah dari pemberi informasi utama menjadi pendamping yang membantu 

peserta didik dalam mengeksplorasi dan memahami masalah. Hal ini memberikan peserta didik kesempatan 

untuk belajar secara mandiri, yang pada akhirnya membangun kemandirian belajar mereka. Guru juga 

memberikan umpan balik yang konstruktif selama presentasi kelompok, yang membantu peserta didik 

untuk memperbaiki pemahaman mereka dan menyempurnakan solusi yang mereka tawarkan. 

Namun, keberhasilan penerapan PBL juga bergantung pada perencanaan yang matang dan kesiapan guru 

dalam melaksanakan model ini. Persiapan yang baik, termasuk menyusun skenario masalah yang relevan, 

menyediakan bahan ajar yang memadai, dan merancang langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur, 

menjadi kunci utama dalam memastikan kelancaran proses pembelajaran. Guru juga perlu memiliki 

kemampuan untuk mengelola diskusi kelompok dan memberikan bimbingan yang tepat, tanpa mengurangi 

otonomi peserta didik dalam belajar. 

Kesimpulannya, model Problem Based Learning  telah terbukti sebagai pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman mendalam 

seperti "Menyambut Usia Baligh." Pendekatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam hal 
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peningkatan hasil belajar, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Penelitian ini memberikan bukti empiris 

bahwa PBL dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi tantangan pembelajaran di kelas dan 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna serta relevan bagi peserta didik. Dengan dukungan guru 

yang kompeten dan perencanaan yang baik, model ini dapat diadaptasi untuk berbagai konteks 

pembelajaran lain, sehingga memberikan kontribusi yang lebih luas bagi dunia pendidikan. 
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